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PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) 

PADA PENGEMBANGAN DESA WISATA NGLANGGERAN 
 

Syarifah Muslimat 

21040116140064 

 

ABSTRAK 
 

Pariwisata perdesaan atau yang di Indonesia kerap disebut dengan istilah “desa wisata” 

merupakan salah satu model pengembangan pariwisata yang banyak diterapkan di negara berkembang, 

tidak terkecuali juga di Indonesia. Pengembangan desa wisata diketahui dapat digunakan sebagai alat 

pengembangan wilayah karena adanya manfaat ekonomi, sosial, maupun lingkungan yang dapat 

diberikannya. Salah satu desa wisata yang berkembang di Indonesia adalah Desa Wisata Nglanggeran di 

Kecamatan Patuk, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi DIY. Desa Wisata Nglanggeran memiliki daya tarik 

utama berupa Gunung Api Purba yang berdasarkan sejarah geologisnya telah berumur tersier atau telah 

ada sejak 0,6 – 70 juta tahun yang lalu. Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran kini sudah berkembang 

secara pesat akibat terwujudnya peran serta masyarakat yang diwujudkan melalui prinsip pengelolaan 

berbasis masyarakat (CBT) dan juga terjalinnya kemitraan baik dengan pemerintah, NGO, BUMN, 

maupun swasta. Kendati demikian, diketahui bahwa pengembangan desa wisata memiliki berbagai 

tantangan dari segi pemasaran, manajemen, serta kapasitas sumber daya manusia. Adanya perkembangan 

TIK dengan berbagai alat baru yang ditawarkannya dapat berpeluang mengatasi tantangan-tantangan 

tersebut. Pemanfaatan TIK dalam pariwisata disebut dengan istilah e-tourism. E-tourism dapat 

memberikan peluang bagi industri pariwisata berskala kecil dan menengah untuk dapat memasarkan 

wisatanya secara global serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen industri pariwisatanya. 

Adanya tantangan pengembangan desa wisata serta peluang e-tourism terebut melatarbelakangi 

penyusunan penelitian ini yang bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan TIK yang diimplementasikan 

pada pengembangan Desa Wisata Nglanggeran.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data utama melalui 

wawancara mendalam dan observasi non-partisipatif serta didukung dengan penyebaran kuesioner. Data 

hasil kuesioner digunakan sebagai data pendukung untuk mengonfirmasi perspektif konsumen (wisatawan 

dan peserta virtual tour) terhadap layanan berbasis TIK yang telah disediakan oleh pengelola Desa Wisata 

Nglanggeran. Penentuan narasumber wawancara dilakukan melalui teknik purposive dan snowballing 

sehingga diperoleh lima belas narasumber, sedangkan penentuan responden kuesioner dilakukan dengan 

teknik convenience sampling yang memperoleh 76 responden wisatawan serta 17 responden peserta virtual 

tour. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan teknik analisis model Miles dan Huberman 

serta teknik statistik deskriptif kualitatif untuk menganalisis data hasil kuesioner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK di Desa Wisata Nglanggeran telah 

diwujudkan dalam membangun pola hubungan internal maupun eksternal serta mampu mengatasi 

tantangan pengembangan desa wisata yang ada. Adanya pemanfaatan TIK telah membantu terwujudnya 

visi pengembangan Desa Wisata Nglanggeran sebagai kawasan ekowisata yang berawawasan lingkungan 

dan berbasis masyarakat, serta memungkinkan terwujudnya peningkatan efektivitas serta efisiensi 

pelaksanaan komponen-komponen desa wisata yang ditinjau dari aspek manajemen, perekonomian, 

pelestarian lingkungan, maupun sosial masyarakat. Kendati demikian, dalam implementasinya terdapat 

tantangan pemanfaatan TIK yang diantaranya yaitu tantangan dalam hal penyediaan sarana dan 

prasarana, keterbatasan kapasitas maupun manajemen sumber daya manusia, kapasitas masyarakat 

mengoperasikan TIK, mindset masyarakat, penyalahgunaan internet, serta adanya pandemi Covid-19. Di 

sisi lain, terdapat peluang yang dapat mendukung keberlanjutan pemanfaatan TIK yaitu adanya kesadaran 

pengelola terkait pentingnya TIK, usia pengelola yang mayoritas termasuk generasi milenial, adanya 

dukungan dari mitra kerja, serta perspektif wisatawan yang positif terhadap pemanfaatan TIK di Desa 

Wisata Nglanggeran.  

 

Kata Kunci : e-tourism, pariwisata perdesaan, pariwisata berbasis masyarakat, desa wisata, 

Nglanggeran
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